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	In learning conservation biology with online learning communities, lecturers usually guide their students through a discussion-based learning process. In theory, mixed learning can increase interaction in the learning environment. Effective learning can be promoted through flexibility enabling the use of a variety of student learning styles. This study aims to describe students' creative thinking skills about local wisdom on small islands in Maluku; 2) knowing the differences in creative thinking skills of experimental class students (using problem based learning and conventional classes on small islands in Maluku; 3) knowing differences in students' creative thinking skills on the topic of different local wisdom in small islands in Maluku. This research uses the development of 4D Model teaching materials and field lectures, as well as online-based discussions. The research findings reveal that competitive and facilitator styles significantly mediate the relationship between technology user acceptance and mixed learning adoption on students' creative thinking skills. Some of the weaknesses found in this study are the geographical differences of the islands, the internet facilities owned by students are not evenly distributed, and the needs of various media. Blended learning is rather challenging to be applied in optimal learning. Scaffolding is given to students to concentrate more on learning and independent activities. According to students, problem-based learning, creative thinking, finding information, and writing reports are problem-solving features that contribute the most to student learning.


Abstrak

Pembelajaran biologi konservasi dengan komunitas belajar online, dosen biasanya membimbing mahasiswanya melalui proses pembelajaran berbasis diskusi. Secara teori, pembelajaran campuran dapat meningkatkan interaksi dalam lingkungan belajar. Pembelajaran efektif dapat dipromosikan melalui fleksibilitas memungkinkan penggunaan berbagai gaya belajar mahasiswa. Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran keterampilan berpikir kreatif mahasiswa tentang local wisdom pada pulau-pulau kecil di Maluku; 2) mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa kelas eksperimen (menggunakan problem based learning  dan kelas konvensional pada pulau-pulau kecil  di Maluku; 3) mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa pada topik local wisdom berbeda pada pulau-pulau kecil di Maluku. Penelitian ini menggunakan pengembangan bahan ajar Model 4D dan ceramah lapangan, serta diskusi berbasis online. Temuan penelitian mengungkapkan gaya kompetitif dan fasilitator secara signifikan memediasi hubungan antara penerimaan pengguna teknologi dan adopsi pembelajaran campuran pada keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. Beberapa kelemahan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah perbedaan geografis pulau, fasilitas internet yang dimiliki mahasiswa belum merata, dan kebutuhan media yang beragam. Blended learning agak menantang diterapkan dalam pembelajaran secara optimal. Scaffolding diberikan kepada mahasiswa agar lebih berkonsentrasi pada pembelajaran dan kegiatan mandiri. Menurut mahasiswa, pembelajaran berbasis masalah, berpikir kreatif, mencari informasi, dan menulis laporan merupakan fitur pemecahan masalah yang memberikan kontribusi paling besar terhadap pembelajaran mahasiswa. 



PENDAHULUAN 
[bookmark: _Hlk82453056]Pembelajaran Abad ke-21 adalah pembelajaran yang dirancang untuk generasi abad-21 agar mampu mengikuti arus perkembangan teknologi terbaru. Terutama pada ranah komunikasi yang telah masuk ke dalam sendi kehidupan peserta didik (OECD, 2019). Peserta didik diharuskan menguasai empat keterampilan belajar (4C). Dikatakan abad ke-21 adalah abad yang meminta kualitas dalam segala usaha dan hasil kerja manusia. Dengan sendirinya abad ke-21 meminta sumberdaya manusia yang berkualitas, yang dihasilkan oleh lembaga-lembaga yang dikelola secara profesional sehingga membuahkan hasil unggulan (Azizi, 2019). Tuntutan-tuntutan yang serba baru tersebut meminta berbagai terobosan dalam berfikir, penyusunan konsep, dan tindakan-tindakan. Dengan kata lain diperlukan suatu paradigm baru dalam menghadapi tantangan-tantangan yang baru. Apabila tantangan-tantangan baru tersebut dihadapi dengan menggunakan paradigm lama, maka segala usaha akan menemui kegagalan. Tantangan yang baru menuntut proses terobosan pemikiran (breakthrough thinking process) apabila yang diinginkan adalah output yang bermutu yang dapat bersaing dengan hasil karya dalam dunia yang serba terbuka (Huda, N., Irsan Pawannei, 2020).
Pembelajaran biologi di Abad ke21 ditandai dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam segala segi kehidupan, termasuk dalam proses pembelajaran yang  memberdayakan mahasiswa berpikir tinggkat tinggi.  Kebutuhan akan hal ini memotivasi guru untuk melakukan proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad 21, termasuk mendidik peserta didik menjadi pemikir kritis dan pemecah masalah dan kreatif, inovatif, komunikatif, dan kolaboratif (ŽivkoviĿ, 2016). Guru harus berpengetahuan luas dan mampu merubah paradigma yang tidak hanya berfokus kepada konten namun berfokus pada pengembangan kreatifitas dan keterampilan belajar mandiri (Ahmed et al., 2021).
Perguruan tinggi sering dikritik karena gagal dalam menghasilkan lulusan dengan kemampuan atau keahlian yang memadai dalam kreativitas atau inovasi(Papaleontiou- Louca et al., 2014). Untuk membekali lulusan, maka keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk seseorang menjadi produktif. Lembaga pendidikan tinggi harus menyesuaikan perkembangan kurikulum dengan fokus pada fleksibilitas, keterampilan adaptif dan sikap yang mendukung kreativitas dan inovasi (Nambiar et al., 2019). Berpikir kreatif mencakup banyak keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti pengamatan, penemuan, analisis, pembuatan hipotesis, pengujian, pemecahan masalah, dan komunikasi (Türkmen & Sertkahya, 2019).
Maluku mempunyai ekosistem dengan kekayaan biodiversitas yang tinggi (Indonesia Hametin Associates Hanom Bashari Meabh Cryan Jihad Hilda Lionata et al., 2014). Karena itu pentingnya inventarisasi keanekaragaman hayati untuk mendeteksi, memantau, mengukur, dan memperkirakan fluktuasi daftar keanekaragaman dan implikasi dari perubahannya pada fungsi ekosistem. Mengintegrasikan Local wisdom dalam pembelajaran biologi konservasi merupakan salah satu cara membawa konsep Local wisdom kedalam penerapan model pembelajaran berbasis Problem based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Park, 2019). 
Maluku banyak menyimpan kearifan lokal yang berhubungan dengan konservasi biodiversitas, mendekatkan alam dengan masyarakat adat Maluku (Renjaan et al., 2013). Kearifan lokal yang dimaksud juga mempunyai hubungan dengan sikap, pengetahuan, kebijakan, dan pengambilan keputusan terkait resolusi untuk mencapai harmoni sosial dan keseimbangan ekosistem. Hal ini dapat dicapai melalui Pembelajaran  yang  mempersiapkan  generasi  manusia  Indonesia menyongsong kemajuan teknologi  informasi dan komunikasi  dalam kehidupan bermasyarakat. 
Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang mengajarkan peserta didik untuk selalu lekat dengan situasi konkret yang mereka hadapi. Kearifan lokal sebagai sumber belajar merupakan kompnen penting dalam pembelajaran biologi akan menigkatkan kepedulian mahasiswa  terhadap potensi dan kearifan lokal. Dalam Problem based learning  mahasiswa menggunakan pemicu dari kasus atau skenario masalah untuk menentukan tujuan pembelajaran mereka sendiri. Dengan demikian, Problem based learning bukan tentang pemecahan masalah semata, melainkan menggunakan masalah yang sesuai  dimana peserta didik menjadi pusat dari pembelajaran (Servant-Miklos, 2019). Kekuatan Proses belajar mengajar dapat ditemukan dalam proses pembelajarannya melalui pendekatan langsung oleh peserta didik, dimana fakta dan ide-ide ilmiah diajarkan secara langsung, tetapi masih terintegrasi di dalam proses ilmiah.untuk menambah pengetahuan dan pemahaman mahasiswa (Burgess et al., 2018). 
Mengintegrasikan konsep kearifan lokal dalam biologi konservasi berbasis Problem based learning memberikan manfaat kepada mahasiswa secara ekologis membangun kesadaran local wisdom, menunjukkan hubungan yang harmonis antara manusia dan lingkungan alaminya. Penerapan model Problem based learning  memberikan kesempatan kepada mahasiswa aktif membangun pengetahuan, mengkomunikasikan pemikiran melaui diskusi dan tulisan memungkinkan mereka mampu menguasai konsep, berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar dan pembelajaran lebih bermakna sekaligus dalam upaya pengelolaan lingkungan (Chu et al., 2017). 
Diskusi kelompok dalam jaringan menjadi sumber motivasi bagi mahasiswa untuk berinovasi. Proyek kerja tim memaksa mahasiswa berprestasi untuk memberi kompensasi bagi mereka yang kurang mau berusaha. Diskusi kelompok secara on line mendorong kolaborasi secara produktif dan berbagi ide di antara mahasiswa. Dosen dan mahasiswa harus memiliki pemahaman yang sama tentang apa yang perlu diselesaikan oleh proyek grup diskusi dan langkah-langkahnya untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran. Banyak dari karakteristik fundamental proyek pembelajaran dalam diskusi yang sukses secara online (Coman et al., 2020). Pembelajaran berkolaborasi blended learning meningkatkan minat mahasiswa ketika teknologi diintegrasikan kedalam pelajaran di kampus. Peserta didik cenderung tertarik, fokus, dan bersemangat tentang yang mereka pelajari, sekaligus meningkatkan retensi informasi (Giatman et al., 2020). Keterlibatan dan interaksi dengan sumber daya alam membuat mahasiswa tetap fokus untuk periode yang lebih lama dari pada dengan buku atau sumber kertas. Keterlibatan ini juga membantu mengembangkan pembelajaran melalui eksplorasi dan penelitian (Kundu et al., 2021). 
Pembelajaran berkolaborasi blended learning memberikan otonomisasi bagi mahasiswa dalam penggunaan materi E-Learning untuk meningkatkan kemampuan mereka terhadap menetapkan tujuan pembelajaran yang sesuai dan tanggungjawab atas pembelajarannya sendiri. Pengembangan  kemampuan ini dapat diterjemahkan ke semua mata pelajaran atau mata kuliah (Ginaya, 2018). Blended learning menanamkan disposisi advokasi diri mahasiswa menjadi mandiri dan bertanggung jawab, melacak pencapaian secara individu, membantu mengembangkan kemampuan untuk menemukan sumber daya atau mendapatkan bantuan yang butuhkan, mendukung diri sendiri sehingga mereka dapat mencapai tujuan (Boelens et al., 2018).
Mengaktualisasi kemajuan keilmuan kepada mahasiswa calon guru melalui  keterampilan proses akan membantu mereka meningkatkan keterampilan yang berorientasi aktivitas, kognisi dan keterampilan psikomotorik serta mendorong pengembangan pemecahan masalah  (Khoiriyah & Husamah, 2018). Penerapan Problem based learning  merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif, mendorong kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa (Yew & Goh, 2016). Selain itu, pengembangan model pembelajaran saat ini seperti pembelajaran kooperatif, konstruktivis ilmiah akan membantu siswa untuk  saling bekerja sama dalam kelompok, saling bertukar pikiran, menyebabkan siswa lain berhak memberikan penilaian kepada sesama siswa karena mereka mengalami proses belajar bersama (Saputra et al., 2019). Penerapan model pembelajaran berbasis Problem based learning  secara langsung melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dengan melakukan eksperimen dan memperoleh pengetahuan yang didapat lebih berarti (Seibert, 2020). Hasil penelitian (Nadeak & Naibaho, 2020) membuktikan bahwa Penerapan model pembelajaran berbasis Problem based learning  efektif dan menarik dalam mempelajari konsep sehingga siswa mampu mengatasi kesalahpahaman yang mereka secara alami dan mendorong keaktifan siswa  untuk meningkatkan berpikir kritis mahasiswa. Mahasiswa juga harus bisa memahami proses suatu fenomena melalui kegiatan praktis sehingga dapat membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman mereka sendiri dan meningkat keterampilan proses sains (Maison et al., 2019). 
Di era Abad ke-21 ini, pembelajaran berbasis local wisdom pada pulau-pulau kecil di Maluku mulai dilihat sebagai pembelajaran inovatif yang sangat potensial, dimana mengeksplorasi aktivitas masyarkat di suatu daerah yang di anggap masih lestari dan asli. Melalui pembelajaran berbasis local wisdom pada pulau-pulau kecil di Maluku, kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa akan meningkat sehingga kelak mereka akan menjadi pribadi yang berbudaya dan menjadi agen dalam mentransfer budaya ke generasi berikutnya. 
Beberapa contoh konsep atau prinsip sains yang terkandung dalam local wisdom pada pulau-pulau kecil di Maluku antara lain: 1) Tipar mayang sageru di desa Allang pulau Ambon; 2) Pembuatan minyak kelapa murni (virgin coconut oil) di pulau Seram; 3) Pengolahan kan Inaskua di kecamatan Teon Nila Serua Maluku tengah; 4) Pembuatan gula merah di desa Ihamahu pulau Saparua; 5) Pembuatan Taiminya kelapa di desa Latuhalat pulau Ambon. Beberapa konsep ini hanya sebagaian kecil local wisdom yang bisa dikaji sebagai sumber belajar dan bila dikembangkan akan menjadi kuat untuk ekonomi kreatif dalam bidang pariwisata menunjang kota Ambon sebagai kota kreatif dunia berbasis musik. 
Pembelajaran menggunakan problem based learning dan berpikir kreatif berbasis local wisdom pada pulau-pulau kecil di Maluku masih tergolong minim bahkan tidak ada. Rata-rata eksplorasi keterampilan berpikir kreatif rata-rata masih berorientasi pada pembelajaran umum dan belum mengarah secara khusus kepada budaya di Maluku. Dengaan dilaksanakaannya penelitian ini maka dilakukan eksplorasi lebih mendalam dan luas terkait local wisdom pada pulau-pulau kecil di Maluku untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif mahasiswa.  
Penelitian ini bertujuan antara lain 1) bertujuan mengetahui gambaran keterampilan berpikir kreatif mahasiswa tentang local wisdom pada pulau-pulau kecil di Maluku; 2) mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa kelas eksperimen (menggunakan problem based learning  dan kelas konvensional pada pulau-pulau kecil  di Maluku; 3) mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa pada topik local wisdom berbeda pada pulau-pulau kecil di Maluku. 


METODE 
[bookmark: _Hlk63882555]Penelitian ini merupakan penelitian survei dan pengembangan. Penelitian survei dilakukan untuk mengidentifikasi muatan local wisdom pada pulau-pulau kecil di Maluku. Selain itu, dilakukan survei keterampilan berpikir kreatif mahasiswa di Maluku untuk melengkapi data keterampilan berpikir kreatif yang ada. Selanjutnya dilakukan penelitian pengembangan (R & D) dengan model pengembangan 4-D  terdiri atas 4 tahap utama yaitu: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran) menurut Thiagarajan, (1974) (Lawhon, 1976). Model Four-D kemudian diterapkan dengan menggunakan Penerapan Problem absed learning  berorientasi konservasi pengolahan sumber daya alam Maluku yang dikembangkan diujicobakan kepada mahasiswa berkolaborasi Blended learning. Mahasiswa juga melakukan observasi lapangan pada tempat pengolahan sumber daya alam. Kemudian melaporkan hasil penelitian melalui diskusi secara online zoom maupun melalui WhatsApp. Perancangan ini bertujuan untuk memperoleh data kuantitatif maupun kualitatif. Oleh karena itu, data kualitatif dan kuantitatif saling melengkapi untuk membentuk pemahaman yang lebih baik tentang masalah. Data kuantitatif diperoleh melalui penelitian kuasi-eksperimental. Model Four-D dipadukan dengan Penerapan Problem absed learning  merupakan variable independan dan topik local wisdom yang berbeda, sedangkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa adalah variabel dependen. 
Secara umum, populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi Pendidikan Biologi Universitas Pattimura yang menawarkan mata kuliah Biologi konservasi berjumlah 135 mahasiswa Angkatan 2019/2020 yang dibagi dalam 5 kelas dengan topik local wisdom yang berbeda-beda dan  ditentukan secara purposive sampling. Validator  ahli untuk perangkat dan instrumen penelitian yakni tiga guru besar pakar Pendidikan
Instrumen dalam penelitian pengembangan berupa: a) Lembar validasi produk pengembangan, b) Angket dan lembar wawancara dengan kepala desa/tokoh masyarakat, dan catatan lapangan. , c) Angket respon mahasiswa, dosen/praktisi pada uji coba perorangan, kelompok kecil, dan skala luas. d) Instrumen pengukuran data kuantitatif terdiri dari soal pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis, kreatif. Instrumen tes pemahaman konsep mengacu pada rubrik yang dikembangkan oleh (Furtak et al., 2010), yang meliputi 4 aspek yaitu tidak konseptual, tidak ada konseptual yang logis, konseptual berdasarkan data, konseptual berdasarkan bukti dan konseptual yang logis dan runut berdasarkan induktif-aturan deduktif. Indikator berpikir kreatif yang digunakan adalah fluency, flexibility, originality, elaboration (Sy, 2006). 
Penerapan Problem absed learning  dengan tahapan menerapkan mengikuti prosedur yang diadaptasi dari (Tang et al., 2020) yaitu: (1) Menentukan masalah dalam pengolahan sumber daya alam Maluku, (2). Membuat pernyataan masalah yang tepat, (3). Mengidentifikasi informasi yang diperlukan untuk memahami masalah, (4). Mengidentifikasi sumber daya untuk mengumpulkan informasi, (5). Menghasilkan solusi yang mungkin, (6). Menganalisis solusi, (7). Mempresentasikan solusi secara lisan dan / atau tertulis. Kemampuan berpikir kritis diukur menggunakan enam indikator yang dikembangkan (Ennis, 2015). Kemampuan berpikir kritis yang diukur terdiri atas enam indikator yaitu (1) Focus, ; (2) alasan; (3) kesimpulan; (4) situasi; (5) Kejelasan; dan (6) pemeriksaan secara menyeluruh. Penjelasan mahasiswa selanjutnya dikategorikan ke dalam empat kategori yaitu Benar/ correctly (B), Cukup benar/ partially correct (C), Kurang benar/ partially incorrect (K), dan Salah/ incorrect (S). 
Data kualitatif dianalisis secara deskriptif dalam penelitian ini. Level perkembangan penerapan Model Four-D dipadukan dengan Problem based learning  mahasiswa dievaluasi dengan normalisasi N-Gain <g>, sedangkan data kuantitatif dianalisis melalui uji kovarians (ANCOVA) dalam SPSS 20. Uji prasyarat yang digunakan Uji normalitas dan homogenitas menunjukkan distribusi normal. Hasilnya mengungkapkan data terdistribusi normal dan homogen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Studi kearifan lokal di Maluku sangat penting terhadap kekayaan flora dan fauna  telah dikenal selama berabad-abad, namun banyak telah berada pada kategori kritis dan terancam punah. Flora dan fauna dieksploitasi untuk peningkatan ekonomi masyarakat dan secara ekologis sumber daya alam Maluku rentan terhadap erosi sumber daya genetik sehingga menyebabkan kerusakan sumber daya yang tidak dapat dipulihkan dan tak tergantikan (Heindorf et al., 2021; Leunufna & Evans, 2014). Berbagai ancaman terhadap keanekaragaman hayati harus menjadi kesadaran lingkungan dan pengetahuan berbagai pihak yang terkait dan salah satunya melalui pewarisan pengetahuan lokal. Terdapat hubungan erat antara tindakan dan kesadaran lingkungan, dilihat dari sudut pandang pendidikan (Anggraeni & Mundilarto, 2020; Dewi et al., 2017)
Hasil penelitian tentang kemampuan berpikir kreatif mahasiswa berdasarkan hasil  observasi dan  dokumentasi mahasiswa tentang pengolahan kearifan lokal berkolaborasi Blended learning, pada pulau-pulau kecil di Maluku, terhadap kelima topik yang dapat dijelaskan antara lain adalah  tipar mayang  sageru di desa Alang Maluku tengah ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Hasil observasi dan dokumentasi kearifan lokal  oleh mahasiswa tahapan tipar mayang sageru di desa alang  maluku tengah pulau ambon
[bookmark: _Hlk87390952]Keterangan
a. Tongkol bunga mayang jantan
b. Pohon mayang dipintal menjadi tali
c. Pohon mayang yang disadap sagerunya 
d. Sageru dari pohon mayang yang sudah ditampung dalam gen
e. Kayu obat yang direndam dalam sageru untuk membuat sageru menjadi lebih enak rasanya
f. Kayu obat yang direndam dalam nira mayang
g. Minuman sageru mayang siap dicicipi 









Pada tahapan fokus perumusan masalah, mahasiswa menggunakan bahan ajar, artikel jurnal yang sesuai situs web dan melakukan observasi lapangan. Mekanisme membangun konsep bukanlah proses yang mudah. Mahasiswa cukup merasa sulit ketika menghubungkan konsep yang diberikan dalam skenario kasus dengan kondisi riel di lapangan. Tetapi ketika  kegiatan pembelajaran menggunakan Problem based learning, sangat membantu mereka dalam kegiatan pembelajaran. Ada keterbukaan, kritik, saran, bantuan, dan toleransi dari antara mahasiswa sehingga membantu dalam dinamika kelompok. Pembelajaran berbasis masalah digunakan untuk merangsang berfikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masalah, termasuk didalamnya belajar yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks (Matilainen et al., 2021).
Berdasarkan analisis rumusan masalah tanggapan oleh mahasiswa dan hasil presentasi laporan penelitian lapangan, ditemukan beberapa perbedaan dalam merumuskan masalah penelitian mereka. Berikut  ditunjukkan hasil kerja mahaiswa terkait dengan proses perumusan masalah. untuk menjawab pertanyaan “Rumuskalah  permasalahan penelitian yang saudara lakukan”. Jawaban mahasiswa disajikan pada gambar 2, 3 dan 4. Ditemukan pada kelas eksperimen menggunakan Problem based learning aktivitas mahasiswa dimulai dengan sesi brainstorming kelompok kecil untuk mendefinisikan masalah dan menentukan apa yang mereka ketahui tentang masalah yang terjadi di lapangan.
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Gambar 2. Kemampuan mahasiswa merumuskan masalah penelitian sageru 


Pada Gambar 3 nampak bahwa mahasiswa mampu menemukan dan menginformasikan pemahaman mereka secara kolaboratif dalam presentasi tentang temuan mereka, terkait fakta-fakta yang ditemukan dan  solusi-solusi yang layak dalam menjawab tantangan kedepan. Secara Perspektif melalui problem based learning mahasiswa mampu melakukan interaksi   antar   anggota kelompok   sehingga  dapat    mengembangkan berpikir kritis dalam  mengolah  informasi (Nadeak & Naibaho, 2020). Pertanyaan yang dikemukakan sebagai berikut. “Jelaskan fakta-fakta apa yang ditemukan  berdasarkan sudut pandang yang berbeda dalam penelitian saudara. Penjelasan pikiran mahasiswa ditampilkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Fakta-fakta yang dikemukakan oleh mahasiswa  dalam penelitian sageru

Kelompok mahasiswa yang belajar menggunakan problem based learning memberikan tanggapan  argumen yang  logis, relevan, dan akurat pada penelitian mereka. Hal ini dibuktikan dengan pertanyaan yang ditanyakan kepada mereka yaitu “ berikan tanggapan argumenmu yang logis terhadap penelitian yang saudara lakukan”.  Tanggapan mahasiswa pada Gambar 5, sebagai berikut. Sageru mempunyai peluang untuk dijadikan sebagai energy alternative pengganti bahan bakar minyak sageru dapat dihasilkan dari kurang lebih 70 pohon mayang dapat menghasilkan 13 liter per pohon dengan konsentrasi gula sebanayak 11 %. Jika dikonversikan menjadi etanol, volume bioethanol yang dihasilkan sebanyak 24.000 liter bahan bakar tiap hektar per tahun. Angka tersebut sama dengan 82 barel per hari. Mahasiswa mengungkapkan kemampuan berpikir kritisnya. Pada tahapan ini mahasiswa telah memberikan pikiran kritis tentang argument dan prediksi tentang masa depan yang terkait dengan pengolahan sumber alam sageru secara ekonomis. Argumentasi yang dikembangkan oleh mahasiswa memberikan wawasan untuk memunculkan ide-ide hipotesis baru, dan mengembangkan ide penelitian baru yang berbeda (Iordanou & Rapanta, 2021).
[image: ]







Gambar 4. Rekaman argumentasi mahasiswa tentang pengembangan  Sageru Kedepan berdasarkan hasil penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai presentasi tanggapan atas pertanyaan-pertanyaan dalam pemahaman kearifan lokal sumber daya alam Maluku mahasiswa sebagian besar dikategorikan dalam  kategori baik, cukup dan ada pada level sederhana. Juga, beberapa mahasiswa bahkan tidak memberikan jawaban sama sekali. Setelah mendapat perlakuan, mahasiswa bisa berprestasi lebih baik. Namun, frekuensi tanggapan mahasiswa menggunakan Problem based learning berkolaborasi blended learning mempunyai pemahaman lebih dalam dan lebih tinggi di kelas eksperimen (Problem based learning ) daripada kelas kontrol (konvensional). Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3, mahasiswa mencapai kemampuan berpikir kreatif pada level mendalam atau topik tipar mayang  sageru di desa Allang Maluku tengah. Hasil presentasi tanggapan atas pertanyaan-pertanyaan dalam pemahaman kearifan lokal sumber daya alam Maluku dan hipotesis mahasiswa, digambarkan pada  Gambar 6. 
Hasil penelitian menunjukkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa khususnya respons mahasiswa terhadap masalah-masalah kearifan lokal menunjukkan keterampilan berpikir kritis yang baik terlihat pada gambar 3,4,5 dan grafik Gambar 6. Dalam bekerja secara tim, kebutuhan mahasiswa akan   keterampilan kerja tim sangat penting. Keterampilan sosial yang diperlukan untuk kerja tim, serta relevansi kontrol atas jumlah mahasiswa dalam suatu kelompok, keterampilan sosial dasar, atau tingkat akademik mahasiswa merupakan faktor yang perlu diperhatikan (Hyun et al., 2020). Untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa memahami masalah yang dibahas, kemampuan analisis mereka perlu dikembangkan  dalam  menyusun pertanyaan-pertanyaan, kemudian memilih dan mengembangkan solusi, mendesain proyek untuk memupuk kemampuan dalam mengevaluasi hasil dan menerapkan umpan balik (Darling-Hammond et al., 2020) 
Berdasarakan hasil perhitungan Uji N-gain, rata-rata N-gain score pre-test terendah  dari kelas eksperimen dan konvensional  masing-masing adalah  sebesar 48 dan 46. Perbedaan rata-rata diantara mereka  adalah 2.0. Skor post-test teritinggi dari kelas eksperimen (Problem based learning ) lebih tinggi dari yang konvensional. Demikian pula, nilai N-Gain dari kelompok Problem based learning (50,55) lebih tinggi dari yang konvensional (18, 64). Hasil perhitungan Uji N-gain ditunjukkan pada Tabel 1.











Gambar 5. Grafik perbandingan tanggapan mahasiswa terhadap hasil observasi kearifan lokal menggunakan Problem Based Learning  secara online

Tabel 1. Hasil deskripsi dari nilai pretest, post-test, dan N-Gain mahasiswa
	
Diskripsi statistik
	                  Kelompok PBL                  Kelompok konvensional

	
	              Pre-test       Post-test                  Pre-test           Post-test

	Skor tes tertinggi
Skor tes terendah
Skor N-gain masikmum
Skor N-gain minimum
	                  67                 86                            61                         70
                  48                 70                            46                         62
                           61.43                                                37.73
                           26.67                                                  6.25

	Rata-rata 
	                           50.55                                                18.64



Meskipun pengetahuan mahasiswa yang sudah ada sebelumnya masih jauh dari yang diharapkan, proses pembelajaran Problem based learning  sangat membantu mereka dalam memperoleh pengetahuan tentang local wisdom yang bukan berasal dari daerah asal merekasecara individu. Dari hasil analisis Nilai N-Gain terungkap bahwa nilai N-Gain keseluruhan kelompok eksperimen lebih tinggi (31,91) dibandingkan dengan kelompok kontrol. Demikian pula hasil uji LSD juga menunjukkan bahwa Problem based learning  lebih efektif  dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional, terlebih lagi ketika dibantu dengan sistem teknologi dan informasi (pembelajaran dalam jaringan).  Karena pada abad terakhir ini dalam proses pembelajaran telah terjadi pergeseran yang signifikan dari layanan manufaktur kepada layanan yang menekankan pada informasi dan pengetahuan yang lebih pada Problem based learning yang tumbuh dan meluas secara eksponensial (Hestiana & Rosana, 2020). Teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara belajar, sifat pekerjaan yang dapat dilakukan, dan makna hubungan social (Hamburg, 2020). Pengambilan keputusan bersama, berbagi informasi, berkolaborasi, berinovasi, dan kecepatan bekerja menjadi aspek yang sangat penting pada saat ini  (Jeng et al., 2020) 
Hasil Tes ANACOVA kemampuan berpikir kritis mahasiswa terhadap lima topic kearifan Lokal Maluku berkolaborasi Blended learning, menunjukkan bahwa Problem based learning  berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa (p <sig. 0,05). Demikian juga perbedaan topik biokonservasi berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Hasil tes ANACOVA terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa  terhadap kearifan Lokal Maluku berkolaborasi Blended learning  ditunjukkan pada Tabel 2.
[bookmark: _Hlk48067295]
Tabel 2. Keterampilan berpikir kreatif  tentang local wisdom menggunakan problem based learning
	Source
	Type III Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Corrected Model
	1320.217a
	5
	264.043
	12.636
	.000

	
	55.371
	1
	55.371
	2.650
	.106

	ProblemBasedLearning
	672.099
	1
	672.099
	32.165
	.000

	Topik_LocalWisdom
	582.781
	4
	145.695
	6.973
	.000

	Error
	2695.531
	129
	20.896
	
	

	Total
	814937.000
	135
	
	
	

	Corrected Total
	4015.748
	134
	
	
	

	a. R Squared = .329 (Adjusted R Squared = .303)



Sedangkan hasil post hoc test kemampuan berpikir kreatif mahasiswa disajikan pada Tabel 3. Table 3 menunjukkan perbedaan yang signifikan di antara mereka melalui hasil Uji lanjut LSD. 

	Table 3. Hasil uji LSD


	Topik Local wisdom
	Mean
	Notasi

	Tipar mayang sageru
	81.3704
	a

	Pembuatan taiminya kelapa
	77.5556
	     b

	Pembuatan gula merah 
	77,1852
	     b

	Pembuatan minyak kelapa murni 
	76.8148
	          c

	Pembuatan ikan Inaskua
	745926
	               d



Hasil analisis pada Tabel 3. menunjukkan bahwa notasi Problem based learning dan topik kearifan lolal di Maluku yang berbeda mempunyai pengaruh yang berbeda dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis  mahasiswa.
Hasil uji ANACOVA dan LSD menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada topik yang berbeda menggunakan Problem based learning. Adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa kelas eksperimen dengan mahasiswa kelas konvensional disebabkan karena di setiap tahap pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah, mahasiswa dituntut mengembangkan proses berpikir dan menemukan sendiri makna konsep pengolahan sumber daya alam lokal Maluku yang dipelajari. Dengan Problem based learning masiswa harus proaktif dalam belajar, tidak hanya menyalin, tidak hanya mengikuti alur pikiran dosen, tidak hanya mengikuti contoh-contoh pembiasaan yang terjadi dalam masyarakat tanpa tahu maknanya. Selain itu mahasiswa juga memiliki motivasi yang tinggi untuk melakukan penjejakan literatur melalui bahan ajar, permustakaan dan internet. Problem based learning memfasilitasi dan meningkatkan  kemampuan berpikir tingkat tinggi dan pemecahan masalah mahasiswa (Spector & Ma, 2019).  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa di kelas Problem based learning (eksperimen) mencapai tingkat pemahaman mendalam tentang local wisdom. Ini mungkin berasal dari fitur kelas Problem based learning, yang memberikan kesempatan kepada  mahasiswa untuk mengembangkan proses berpikir mereka. Dengan demikian, mendorong mereka untuk berpikir secara mendalam dan mandiri memungkinkan kelompok eksperimen mengkonstruksi pengetahuan mereka. Problem based learning  juga membantu mahasiswa mengembangkan pemahaman mereka tentang local wisdom dalam kaitannnya dengan konsep biologi (Hadi & Manurung, 2019). 
Model pembelajaran Problem based learning  juga dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan model mentalnya baik dalam pembelajaran kelompok maupun individu untuk memecahkan masalah (Scott, 2017). Selain itu, Problem based learning  lebih efisien dalam memfasilitasi pembelajaran mahasiswa secara mandiri atau kolaboratif dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional (Baeten et al., 2010). Kolaborasi memungkinkan mahasiswa untuk berkomunikasi lebih baik dan mencapai tingkat keterampilan kognitif yang lebih tinggi (Carter et al., 2019). Problem based learning  sebagai model pembelajaran memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan pemecahan masalah mahasiswa (Phungsuk et al., 2017). Dengan demikian, Problem based learning  berbeda dengan metode pembelajaran konvensional, di mana hanya mengarahkan mahasiswa untuk menghafal pengetahuan. Karena kolaborasi berguna untuk mengkonstruksi pengetahuan, memecahkan masalah dalam kelompoknya. Oleh karena itu, siswa memiliki kesempatan untuk mengungkapkan ide-ide mereka, secara luas dan mendalam, dan menegosiasikan solusi mereka dalam kelompok mereka. Kolaborasi juga menguraikan pengetahuan biologi mereka tentang biokimia, fisologi tumbuhan dan hewan serta biodiversitas. Selanjutnya membekali mahasiswa dengan kemampuan akademik yang tinggi dan melengkapi pembelajaran akademiknya.
Temuan dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa untuk memahami Kekayaan sumber daya alam yang ada di Maluku, mahasiswa didorong untuk mampu berperan secara aktif dalam kelompok. Kerja sama antar mahasiswa yang saling mengejar keberhasilan, saling mendorong untuk mengerjakan pekerjaan rumah, dan belajar untuk bekerja sama tanpa memandang latar belakang etnis atau apakah mereka laki-laki atau perempuan, cerdas atau sedang berjuang, cacat atau bukan, masih jarang (Altun, 2015). 
Problem based learning penting dalam pembelajaran biologi. Konsep biologi terdiri dari cara berpikir tertentu, dan menggunakan terminologi khusus untuk berbicara tentang fenomena dan proses biologi (Verhoeff et al., 2018). Dalam penerapan Problem based learning mahasiswa harus secara real-time memprediksi, mengamati peragaan, dan terakhir mendiskusikan hasilnya dengan teman sebaya, untuk menghasilkan pengetahuan konseptual mereka sendiri melalui rekonsiliasi dan negosiasi antara pengetahuan mereka sebelumnya dan pengalaman baru. Pada Kondisi ini perlu pemberian scaffolding oleh dosen berupa pertanyaan, arahan, petunjuk, peringatan, dorongan, memberi contoh , memberi petunjuk, dan langkah-langkah cara mengerjakan soal yang memungkinkan siswa meningkat pemahamannya sangat diperlukan oleh mahasiswa (Kim et al., 2019). 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa melalui Problem based learning, mahasiswa tidak hanya memperkuat kerja tim, komunikasi, dan keterampilan penelitian, tetapi juga mempertajam pemikiran kritis dan kemampuan pemecahan masalah yang penting untuk pembelajaran kontekstual mereka dosen hanya sebagai fasilitator (Major & Mulvihill, 2018; Thorndahl & Stentoft, 2020). Kemampuan Mahasiswa merumuskan masalah penelitian cukup bervariasi, yang disebabkan karena kemampuan bernalar dan menuangkan ide-ide dalam berpikir kritis cukup bervariasi. Dosen perlu melakukan scaffolding terhadap rendahnya kemampuan mahasiswa dalam memahami setiap konten dalam penelitian. Kesulitan mahasiswa merumuskan permasalahan penelitian dipengaruhi oleh beberapa faktor internal mahasiswa seperti kecerdasan, motivasi, prestasi, dan kemampuan kognitif, dan Faktor eksternal seperti kurikulum, model pembelajaran, jaringan internet dan kemampuan mahasiswa dalam mneguasai teknologi dan informasi (Clarindo et al., 2020; Valdez & Sobremisana, 2021).  
Penerapan Problem based learning memotivasi mahasiswa berperan secara aktif dalam kelompok memiliki pemahaman sangat baik dalam merumuskan masalah sesuai dengan topik yang ditentukan. Faktor sifat konsep yang dipelajari dalam kaitannya dengan kesulitan pemahaman, pengetahuan dasar yang memadai, motivasi, konsentrasi, beban kurikulum dan bahasa berpengaruh terhadap kemampuan mahasiswa untuk mengikuti penjelasan dosen (van Peppen et al., 2018). Pengembangan Problem based learning, memfasilitasi perubahan konseptual dan efektivitasnya pada pemahaman mahasiswa tentang konsep dan prinsip dasar tertentu (Winarno et al., 2017) misalnnya prinsip-prinsip dasar dalam materi biologi. Konseptual yang lebih baik mendasar dan memungkinkan mahasiswa untuk mempertahankan konsepsi baru ini dalam ingatan jangka panjang mereka (Patterson & Xu, 2020). Prestasi belajar juga merupakan persepsi diri terhadap keberhasilan tujuan akademik seseorang (Herodotou et al., 2019).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa masih menghadapi kesulitan dalam menjelaskan fakta-fakta pengolahan sumber daya alam. Beberapa factor yang turut berpengaruh antara lain kemampuan berkomunikasi, bahasa turut berpengaruh dalam informasi. Kearifan lokal merupakan bagian dari budaya suatu masyarakat Maluku yang tidak dapat dipisahkan dari bahasa masyarakat itu sendiri. Seiiring dengan perkembangan zaman maka nilai-nilai budaya lokal pun cepat tertinggal dengan kemodernan dan kecanggihan. Hal ini membuat semakin menipisnya pemahaman mahasiswa tentang sejarah lokal serta tradisi budaya yang ada dalam masyarakat (Framujiastri et al., 2020; Selasih & Sudarsana, 2018). Mahasiswa masih perlu melakukan penelusuran Pustaka untuk mengetahui nama ilmiah tanaman yang digunakan untuk memberikan rasa manis pahit pada minuman Sageru. Beberapa kelemahan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah perbedaan geografis pulau, fasilitas internet yang dimiliki mahasiswa belum merata, dan kebutuhan media yang beragam. Lebih lanjut, kelemahan lain kemungkinan berasal dari strategi pembelajaran yang tidak memfasilitasi keterampilan pemecahan masalah oleh mahasiswa. Scaffolding diberikan kepada mahasiswa agar lebih berkonsentrasi pada pembelajaran dan kegiatan mandiri. Mahasiswa  membutuhkan pemahaman konsep atau prinsip kaidah fisika dan kimia dalam proses pengolahan Sageru.  
Kemampuan mahasiswa memprediksi dan alasan mereka mengenai sesuatu gejala alam telah dilakukan dengan baik walaupun masih ada pemberian scaffolding oleh dosen. Pada temahaman tentang keterampilan belajar kerja sama, mahasiswa dalam hal perilaku verbal dan nonverbal telah menunjukkan intensitas berlatih keterampilan dalam kelompok mahasiswa cukup tinggi melalui mengintegrasikan perilaku kolaboratif dan kooperatif dalam kelompok dan melakukan perilaku kolaboratif dan kooperatif secara mandiri (Vladova et al., 2021). Kemampuan mahasiswa dalam mengemukan ide dipengaruhi oleh ketangguhan mahasiswa dalam mencari literatur dari perpustakaan, internet, dan jurnal sebagai bahan kajian untuk pembahasan variabel penelitian dan sebagai landasan untuk merumuskan hipotesis penelitian (Wang et al., 2020). Temuan penelitian mengungkapkan gaya kompetitif dan fasilitator secara signifikan memediasi hubungan antara penerimaan pengguna teknologi dan adopsi pembelajaran campuran pada keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. Pengetahuan lokal memiliki manfaat terhadap pertahanan dan pengembangan keanekaragaman hayati sehingga sudah seharusnya diwariskan kegenerasi selanjutnya. Pewarisan pengetahuan lokal sangat penting karena sebagai salah satu kekayaan pengetahuan dari leluhur yang menjadi mitra kunci untuk menyelesaikan persolan kelaparan, kekurangan gizi, kerawanan pangan (Habibi, 2018).
Problem based learning menstimulus mahasiswa untuk menguras pikiran dan menuangkan pikirannya dalam bentuk tulisan yaitu pernyataan-pernyataan matematika tentang solusi suatu masalah. Masalah yang diberikan memicu dan memotivasi mahasiswa untuk berpikir keras, sehingga timbullah kemampuan berpikir kritis dalam diri mahasiswa (Gaol et al., 2019). Stimulus ini membuat syaraf otak mahasiswa bekerja. Artinya, dalam ranah pikiran, mahasiswa tidak dimanjakan dengan asupan yang telah jadi tetapi mahasiswa disuguhi umpan yang membuat mereka berjuang mengolah nalarnya. Karena hal ini dilakukan berulang-ulang, maka terbentuklah kebiasaan kerja otak yang kritis. Ini berarti pembelajaran telah membangun kemampuan berpikir kritis dalam diri mahasiswa (Najjar et al., 2021).  
Problem based learning menfasilitasi mahasiswa  berkolaborasi berguna untuk membangun pengetahuan, menyelesaikan masalah dalam kelompoknya. Mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengungkapkan gagasan mereka, secara luas dan mendalam, dan menegosiasikan solusi mereka dalam kelompok mereka. Selanjutnya, membekali mahasiswa dengan kemampuan akademik yang tinggi dan melengkapi pembelajaran akademik mereka. Problem based learning telah mengajak siswa untuk menyelidiki dan menganalisis hasil eksperimen serta melatih mahasiswa memecahkan masalah berdasarkan data. Pembelajaran ini membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan pemecahan masalah pengolahan sumber daya alam lokal Maluku dalam kehidupan sehari-hari sehingga hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif dalam memberikan solusi-solusi pemecahan masalah pengelolaan sumber daya alam Maluku. 
Meskipun ada peluang yang lebih baik untuk meningkatkan pendekatan pemecahan masalah, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa masih ada  mahasiswa yang belum melanksanakan Problem based learning secara optimal. Hal ini terjadi karena masih ada sebagian  mahasiswa yang belum mampu menganalisis masalah secara kualitatif dalam proses pemecahan masalah, seperti menyederhanakan alur pemetaan konsep pengolahan sumber daya alam Maluku dan mendeskripsikan masalah yang merupakan aspek penting dalam memulai proses pemecahan masalah. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang menyatakan bahwa analisis masalah secara kualitatif merupakan faktor kunci dalam pemecahan masalah dan seringkali mahasiswa mengalami kesulitan untuk melakukan hal tersebut (Franco et al., 2018). Analisis kualitatif pembuatan pemetaan konsep termasuk dalam solusi pemecahan masalah untuk lebih memahami masalah dan visualisasi masalah (Woldeamanuel et al., 2020). 
Masih ada Sebagian kecil mahasiswa yang belum secara optimal menjalani Problem based learning dalam proses pemecahan masalah pengolahan sumber daya alam Maluku, karena mahasiswa kurang memahami konsep tersebut. Salah satu faktor yang mempengaruhi pendekatan yang digunakan mahasiswa dalam pemecahan masalah adalah pemahaman dan pengalaman konseptual mereka (Dekker & Jolles, 2015). Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Ulger, 2018) yang menunjukkan bahwa Problem based learning  dapat membantu mahasiswa dengan proses pemecahan masalah yang tidak rutin dengan menjaga ketidakpastian dan meningkatkan pemikiran kreatif. Namun, kesimpulan serupa tidak dapat dicapai untuk disposisi berpikir kritis. Oleh karena itu, studi masa depan mengenai disposisi berpikir kritis dan pendekatan Problem based learning sangat penting. Menurut mahasiswa, pembelajaran berbasis masalah, berpikir kreatif, mencari informasi, dan menulis laporan merupakan fitur pemecahan masalah yang memberikan kontribusi paling besar terhadap pembelajaran mahasiswa.


SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai beriku bahwa keterampilan berpikir kreatif mahasiswa tentang local wisdom di pulau-pulau kecil di Maluku khususnya respons mahasiswa terhadap masalah-masalah kearifan lokal menunjukkan hasil yang baik melalui belajar kerja sama. Keterampilan berpikir kreatif telah ditunjukkan melalui berperilaku verbal dan nonverbal dengan intensitas berlatih dalam kelompok mahasiswa cukup tinggi, melalui mengintegrasikan perilaku kolaboratif dan kooperatif dalam kelompok secara mandiri. Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa pada kelas eksperimen (menggunakan problem based learning) dan kelas konvensional pada pulau-pulau kecil  di Maluku. Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa pada topik local wisdom yang berbeda di pulau-pulau kecil di Maluku. Penelitian ini menyarankan agar pemahaman mahasiswa tentang konsep konsep pengolahan sumber daya alam Maluku harus ditingkatkan. Oleh karena itu, studi masa depan mengenai disposisi berpikir kritis dan pendekatan Problem based learning harus dilakukan. Hasil penelitian menggunakan Problem based learning berdampak pada penurunan miskonsepsi mahasiswa karena pendekatan Problem based learning mampu memfasilitasi menyelidiki fenomena ilmiah dalam kelompok kecil. Problem based learning mampu memfasilitasi mahasiswa dalam pemahaman konseptual dan pembelajaran yang mendalam sehingga disarankan pendekatan Problem based learning sangat penting dan bermanfaat untuk digunakan dalam pembelajaran biologi, karena  pendekatan Problem based learning memfasilitasi perubahan konsep mahasiswa 
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